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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi mendorong organisasi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

dokumen melalui penerapan sistem informasi. Namun, pengelolaan dokumen dan inventaris gudang di Bank 9 

Jambi Kantor Cabang Utama (KCU) masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel dan 

penyimpanan fisik, sehingga menimbulkan kesulitan dalam pencarian arsip, ketidaksesuaian lokasi penyimpanan, 

serta risiko kehilangan dan kesalahan pencatatan. Penelitian ini bertujuan menerapkan Business Process 

Reengineering (BPR) untuk mengoptimalkan proses pengelolaan dokumen dan inventaris gudang. Metode 

penelitian dilakukan melalui observasi, wawancara, analisis proses bisnis berjalan (AS-IS), serta perancangan 

ulang proses bisnis usulan (TO-BE) menggunakan pendekatan BPR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

bisnis yang diusulkan mampu menyederhanakan alur kerja, meningkatkan pengendalian dokumen, serta 

mengintegrasikan data digital dengan lokasi fisik penyimpanan pada rak dan gudang. Hasil perancangan kemudian 

diimplementasikan dalam sistem informasi gudang berbasis web yang mendukung pencarian arsip, validasi 

dokumen, pelacakan aktivitas, dan pengelolaan lokasi penyimpanan secara lebih terstruktur. Penerapan BPR 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen serta mengurangi risiko kesalahan pencatatan dan 

penyimpanan arsip. 

 

Kata kunci :  Business Process Reengineering, Sistem Informasi Gudang, Pengelolaan Dokumen, Arsip Digital, 

Website, Bank 9 Jambi 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah 

mendorong berbagai organisasi untuk melakukan 

transformasi digital dalam mendukung efektivitas dan 

efisiensi proses bisnis. Salah satu bentuk transformasi 

tersebut adalah penerapan sistem informasi berbasis 

web dalam pengelolaan dokumen dan arsip. Sistem 

informasi memungkinkan proses pengolahan data 

dilakukan secara terintegrasi sehingga dapat 

meningkatkan kecepatan akses informasi, 

meminimalkan kesalahan pencatatan, serta 

mendukung proses monitoring data secara lebih 

optimal [1].  

Selain itu, penerapan sistem berbasis web dinilai 

mampu meningkatkan efisiensi operasional organisasi 

karena data dapat diakses secara lebih cepat dan 

terpusat [2].  

Dalam sektor perbankan, pengelolaan dokumen 

kredit menjadi bagian penting karena berkaitan dengan 

aspek legalitas, audit, dan proses pelayanan 

operasional. Oleh karena itu, dokumen harus 

tersimpan secara sistematis serta mudah ditemukan 

ketika dibutuhkan. 

Bank 9 Jambi merupakan salah satu instansi yang 

memiliki volume dokumen kredit dan arsip dalam 

jumlah besar. Namun, proses pengelolaan dokumen 

pada gudang arsip masih dilakukan secara manual 

menggunakan pencatatan berbasis Microsoft Excel 

dan penyimpanan fisik dokumen tanpa integrasi lokasi 

penyimpanan secara terstruktur. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses pencarian dokumen menjadi 

lambat, terjadinya ketidaksesuaian antara data digital 

dan lokasi fisik dokumen, serta meningkatnya risiko 

kesalahan pencatatan. Selain itu, proses bisnis yang 

berjalan juga belum terstandarisasi dengan baik 

sehingga menghambat efektivitas pengelolaan 

dokumen dan monitoring arsip. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas 

pengembangan sistem informasi gudang berbasis web 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data. 

Penelitian oleh Ginting menunjukkan bahwa sistem 

informasi persediaan berbasis website mampu 

meningkatkan efektivitas monitoring barang masuk 

dan keluar [3].  

Penelitian lain oleh Hartati menyatakan bahwa 

sistem informasi gudang berbasis web dapat 

meningkatkan kecepatan dan akurasi proses 

pengelolaan data dibandingkan pencatatan manual [4].  

Selain itu, Novianti dan Sari menjelaskan bahwa 

penerapan sistem berbasis web mampu mendukung 

efisiensi operasional dan mengurangi kesalahan 

pencatatan data [1].  

Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya 

masih berfokus pada digitalisasi data tanpa 

memperhatikan integrasi antara data digital dan lokasi 

fisik penyimpanan dokumen. Padahal, informasi 

lokasi penyimpanan seperti rak dan posisi dokumen 
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menjadi aspek penting dalam mendukung proses 

pencarian arsip secara cepat dan terstruktur. 

Permasalahan serupa juga ditemukan pada 

berbagai penelitian pengembangan sistem informasi 

berbasis web, dimana proses pengelolaan data yang 

masih dilakukan secara konvensional menyebabkan 

rendahnya efisiensi operasional dan keterlambatan 

proses pelayanan. Penerapan sistem informasi berbasis 

web dinilai mampu membantu organisasi dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan data serta 

mendukung proses kerja yang lebih terstruktur dan 

terintegrasi [5]. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada 

pengembangan sistem informasi, tetapi juga pada 

perbaikan proses bisnis secara menyeluruh. Salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah Business Process 

Reengineering (BPR), yaitu pendekatan yang 

menekankan perancangan ulang proses bisnis secara 

mendasar untuk meningkatkan efisiensi, kualitas 

layanan, dan kecepatan proses kerja [6].  

Studi terbaru menunjukkan bahwa penerapan 

BPR yang dipadukan dengan teknologi informasi 

mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data 

dan mendukung transformasi digital organisasi secara 

lebih optimal [7].  

Penerapan BPR memungkinkan organisasi 

melakukan analisis proses bisnis berjalan (AS-IS) dan 

merancang proses bisnis baru (TO-BE) yang lebih 

efektif dan terintegrasi dengan sistem informasi. 

Dalam konteks pengelolaan dokumen, penerapan BPR 

dapat membantu menyederhanakan alur kerja, 

meningkatkan integrasi data, serta mendukung proses 

pelacakan dokumen secara lebih sistematis. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini bertujuan menerapkan Business Process 

Reengineering pada sistem informasi gudang 

dokumen berbasis web di Bank 9 Jambi untuk 

mengoptimalkan proses pengelolaan dokumen dan 

arsip. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

efisiensi proses bisnis, mempercepat pencarian 

dokumen, serta meminimalkan kesalahan pencatatan 

melalui integrasi antara data digital dan lokasi fisik 

penyimpanan dokumen. 

Sebagai upaya penyelesaian permasalahan 

tersebut, penelitian ini diawali dengan analisis proses 

bisnis berjalan (AS-IS) untuk mengidentifikasi 

hambatan dan ketidakefisienan dalam pengelolaan 

dokumen. Selanjutnya dilakukan perancangan ulang 

proses bisnis usulan (TO-BE) menggunakan 

pendekatan Business Process Reengineering (BPR) 

guna menghasilkan proses kerja yang lebih efektif dan 

terintegrasi. Hasil perancangan kemudian 

diimplementasikan ke dalam sistem informasi gudang 

berbasis web yang mendukung pengelolaan dokumen 

digital, pencatatan lokasi fisik penyimpanan, validasi 

dokumen, serta pelacakan aktivitas dokumen. Melalui 

pendekatan tersebut diharapkan pengelolaan dokumen 

dan arsip di Bank 9 Jambi dapat dilakukan secara lebih 

cepat, akurat, dan terstruktur. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Business Process Reengineering (BPR) 

Business Process Reengineering (BPR) 

merupakan pendekatan manajemen yang berfokus 

pada perancangan ulang proses bisnis secara mendasar 

untuk meningkatkan efisiensi, kualitas layanan, dan 

kecepatan proses kerja [6]. Pendekatan ini dilakukan 

dengan menganalisis proses bisnis berjalan (AS-IS) 

kemudian merancang proses bisnis baru (TO-BE) yang 

lebih efektif dan terintegrasi dengan kebutuhan 

organisasi. Dalam implementasinya, BPR tidak hanya 

berorientasi pada perubahan alur kerja, tetapi juga 

melibatkan pemanfaatan teknologi informasi untuk 

mendukung transformasi proses bisnis secara 

menyeluruh [7]. 

Perkembangan teknologi digital menyebabkan 

penerapan BPR semakin terintegrasi dengan sistem 

informasi dan layanan berbasis web untuk mendukung 

efektivitas operasional organisasi. Integrasi antara 

teknologi informasi dan BPR dinilai mampu 

meningkatkan fleksibilitas proses kerja, mempercepat 

akses data, serta mendukung pengambilan keputusan 

secara lebih terstruktur [8].  

Selain itu, penerapan BPR berbasis teknologi 

juga memungkinkan organisasi melakukan 

optimalisasi proses secara berkelanjutan melalui 

integrasi data dan otomatisasi proses kerja [9]. 

Penerapan BPR dinilai mampu membantu 

organisasi dalam mengidentifikasi proses yang tidak 

efisien, menyederhanakan alur kerja, serta 

meningkatkan efektivitas operasional melalui integrasi 

sistem informasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa perancangan ulang proses bisnis menggunakan 

BPR dapat menghasilkan perubahan alur proses, 

eliminasi aktivitas yang tidak efisien, serta 

peningkatan efisiensi waktu proses [10].  

Oleh karena itu, pendekatan BPR pada penelitian 

ini digunakan untuk merancang ulang proses 

pengelolaan dokumen pada gudang arsip Bank 9 Jambi 

agar proses pencatatan, pencarian, dan pelacakan 

dokumen dapat dilakukan secara lebih efektif dan 

terintegrasi antara data digital dan lokasi fisik 

penyimpanan dokumen. 

 

2.2. Sistem Informasi Gudang Berbasis Web 

Sistem informasi gudang berbasis web 

merupakan sistem yang digunakan untuk membantu 

proses pengelolaan data barang, dokumen, maupun 

stok secara terintegrasi melalui media digital. Sistem 

informasi gudang dapat digunakan untuk mengontrol 

stok, memantau keluar masuk barang, serta 

mengoptimalkan proses penyimpanan agar 

pengelolaan gudang menjadi lebih efektif [11].  

Penerapan sistem berbasis web juga 

memungkinkan proses pencatatan barang masuk dan 

keluar dilakukan secara lebih terstruktur serta 

menyediakan informasi dan validasi yang lebih jelas 

sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan 

pencatatan atau manipulasi data [12]. 
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Dalam pengelolaan gudang, sistem informasi 

juga berperan penting dalam membantu organisasi 

mengetahui kondisi data secara lebih akurat dan 

terdokumentasi. Pengembangan sistem manajemen 

gudang modern dapat meningkatkan akurasi 

pencatatan, efisiensi pengelolaan gudang, serta 

mendukung proses pelacakan barang melalui integrasi 

teknologi digital [13].  

Oleh karena itu, sistem informasi gudang 

berbasis web relevan diterapkan pada pengelolaan 

dokumen gudang Bank 9 Jambi untuk mendukung 

pencatatan, pencarian, dan pelacakan lokasi dokumen 

secara lebih efektif dan terstruktur. 

 

2.3. Pengelolaan Dokumen dan Arsip Digital 

Pengelolaan dokumen dan arsip digital 

merupakan proses pencatatan, penyimpanan, 

pencarian, dan pemeliharaan dokumen dalam bentuk 

digital agar informasi dapat diakses secara lebih cepat, 

aman, dan terstruktur. Pengelolaan arsip secara 

manual memiliki berbagai kelemahan, seperti lamanya 

proses pencarian, risiko kerusakan atau kehilangan 

dokumen, serta keterbatasan dalam menjaga 

keamanan dan integritas data [2].  

Oleh karena itu, penerapan sistem informasi arsip 

digital menjadi penting karena dapat membantu proses 

pencatatan, penyimpanan, dan pencarian data secara 

lebih cepat dan akurat, serta memudahkan proses 

pencadangan data untuk mengurangi risiko kerusakan 

atau kehilangan [2]. 

Dalam konteks pengelolaan gudang dokumen, 

arsip digital tidak hanya berfungsi sebagai media 

penyimpanan data, tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan keterlacakan dokumen. Sistem 

informasi yang terintegrasi dapat membantu 

pengelolaan data menjadi lebih terstruktur, 

mengurangi ketergantungan terhadap pencatatan 

manual, serta mendukung pencarian dan monitoring 

dokumen secara lebih efektif [11].  

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam 

sistem manajemen gudang dapat meningkatkan 

akurasi pencatatan dan mempercepat proses pelacakan 

data [13].  

Oleh karena itu, pengelolaan dokumen dan arsip 

digital pada penelitian ini diarahkan untuk mendukung 

integrasi antara data dokumen dan lokasi fisik 

penyimpanan, sehingga proses pencarian, pelacakan, 

dan monitoring dokumen di gudang Bank 9 Jambi 

dapat dilakukan secara lebih efektif. 

 

2.4. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas 

pengembangan sistem informasi gudang dan 

pengelolaan arsip digital. Penelitian oleh Susanto dan 

Purnomo merancang sistem informasi gudang berbasis 

web menggunakan framework Laravel. Penelitian 

tersebut berfokus pada pencatatan barang masuk dan 

keluar, validasi data, serta pengurangan risiko 

manipulasi data stok [12].  

Penelitian lain oleh Purnomo dan Setiyawan 

membahas perancangan sistem informasi gudang 

berbasis web pada CV Marvelindo Utama untuk 

membantu pengelolaan stok, pemantauan barang 

masuk dan keluar, serta penyusunan laporan gudang 

[11].  

Selain itu, penelitian oleh Taufik dkk. 

mengembangkan sistem manajemen gudang berbasis 

full-stack JavaScript dengan integrasi QR Code secara 

real-time untuk meningkatkan akurasi pencatatan, 

efisiensi pengelolaan gudang, dan pelacakan barang 

[13]. 

Pada aspek pengelolaan arsip digital, penelitian 

oleh Irawan dkk. menunjukkan bahwa penerapan 

sistem informasi arsip digital dapat meningkatkan 

efisiensi pencatatan, penyimpanan, pencarian, serta 

keamanan data [2].  

Beberapa penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa sistem informasi berbasis web mampu 

membantu proses pengelolaan data gudang dan arsip 

menjadi lebih efektif. Namun, penelitian-penelitian 

tersebut umumnya masih berfokus pada pengelolaan 

data, stok, atau arsip secara digital, sedangkan 

penelitian ini menekankan penerapan Business 

Process Reengineering (BPR) untuk merancang ulang 

proses bisnis pengelolaan dokumen gudang dengan 

mengintegrasikan data digital dan lokasi fisik 

penyimpanan dokumen. Dengan demikian, penelitian 

ini memiliki fokus berbeda, yaitu optimalisasi proses 

bisnis pengelolaan dokumen melalui pendekatan BPR 

pada sistem informasi gudang dokumen berbasis web 

di Bank 9 Jambi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan metode Business Process 

Reengineering (BPR). Pendekatan ini digunakan 

untuk menganalisis proses bisnis pengelolaan 

dokumen gudang yang sedang berjalan serta 

merancang proses bisnis usulan yang lebih efektif dan 

terintegrasi dengan sistem informasi gudang berbasis 

web. Metode BPR dipilih karena penelitian ini tidak 

hanya berfokus pada digitalisasi dokumen, tetapi juga 

pada perbaikan alur kerja agar proses pencatatan, 

pencarian, dan pelacakan dokumen dapat dilakukan 

secara lebih efisien. 

 

3.1. Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian dilakukan melalui beberapa 

langkah, yaitu:  

a. Pengumpulan data melalui observasi dan 

wawancara untuk mengetahui proses 

pengelolaan dokumen gudang yang sedang 

berjalan. 

b. Analisis proses bisnis berjalan (AS-IS) untuk 

mengidentifikasi aktivitas, alur kerja, kendala, 

dan kelemahan pada proses manual. 

c. Identifikasi permasalahan utama dalam 

pengelolaan dokumen, seperti pencatatan 

manual, ketidaksesuaian data dengan lokasi fisik, 
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serta kesulitan dalam pencarian dan pelacakan 

dokumen.  

d. Perancangan ulang proses bisnis (TO-BE) 

menggunakan pendekatan BPR dengan 

menekankan penyederhanaan alur kerja, 

standarisasi pencatatan, integrasi data digital, dan 

pemetaan lokasi fisik penyimpanan. 

e. Analisis perbandingan antara proses bisnis lama 

dan proses bisnis usulan untuk mengetahui 

peningkatan yang dihasilkan dari penerapan 

BPR. 

 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 

 

3.2. Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk melihat secara langsung proses pencatatan, 

penyimpanan, dan pencarian dokumen pada gudang 

arsip Bank 9 Jambi. Wawancara dilakukan dengan 

pihak terkait untuk memperoleh informasi mengenai 

kendala yang terjadi dalam proses pengelolaan 

dokumen. Dokumentasi digunakan untuk mendukung 

pemetaan alur kerja, data dokumen, serta proses 

penyimpanan yang sedang berjalan. 

 

3.3. Analisis dan Perancangan Ulang Proses Bisnis 

Analisis proses bisnis dilakukan dengan 

memetakan kondisi proses yang sedang berjalan (AS-

IS) untuk mengetahui aktivitas yang masih dilakukan 

secara manual dan belum terintegrasi. Hasil analisis 

digunakan untuk mengidentifikasi titik permasalahan, 

seperti penggunaan Microsoft Excel dalam pencatatan 

data, belum adanya keterhubungan antara data digital 

dan lokasi fisik dokumen, serta belum tersedianya 

mekanisme pelacakan dokumen secara terstruktur. 

Setelah permasalahan teridentifikasi, dilakukan 

perancangan proses bisnis usulan (TO-BE) 

menggunakan pendekatan BPR. Perancangan ini 

mencakup penyederhanaan alur kerja, penambahan 

proses validasi data, integrasi pencatatan dokumen 

dengan lokasi penyimpanan fisik, serta dukungan 

sistem informasi gudang berbasis web. Hasil 

rancangan proses bisnis usulan kemudian 

dibandingkan dengan proses bisnis lama untuk melihat 

perubahan alur kerja dan peningkatan efisiensi yang 

dihasilkan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Proses Bisnis Berjalan (AS-IS) 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada 

Bank 9 Jambi, proses pengelolaan dokumen gudang 

masih dilakukan secara manual. Proses pencatatan 

masih menggunakan Microsoft Excel, sedangkan 

penyimpanan dokumen dilakukan secara fisik pada 

brankas atau gudang tanpa sistem pelacakan lokasi 

yang terintegrasi. Kondisi ini menyebabkan proses 

pencarian dokumen membutuhkan waktu lebih lama, 

berisiko terjadi kesalahan pencatatan, serta 

menyulitkan petugas dalam mengetahui posisi 

dokumen secara akurat. 

 
Gambar 2. Flowchart AS-IS gudang 1 

 

Pada Gambar 2 yaitu gudang 1, proses dimulai 

ketika dokumen kredit telah selesai diproses. Admin 

kredit kemudian mengambil dokumen Surat 

Keputusan (SK), mencatat nama nasabah ke dalam file 

Microsoft Excel, dan mengelompokkan dokumen 

berdasarkan nama nasabah. Setelah itu, admin kredit 

mencatat lokasi penyimpanan SK dan menyimpan 

dokumen ke dalam brankas sesuai abjad. Alur ini 

menunjukkan bahwa proses penyimpanan masih 

bergantung pada pencatatan manual dan 

pengelompokan fisik, sehingga pencarian dokumen 

kembali membutuhkan ketelitian petugas dan waktu 

yang cukup lama. 

 
Gambar 3. Flowchart AS-IS gudang 2 

 

Pada Gudang 2, proses dimulai ketika dokumen 

kredit selesai diproses. Admin kredit mengambil 

dokumen kredit, kemudian mengelompokkan 

dokumen per sepuluh berkas. Setelah itu, admin 

mencatat nama nasabah ke dalam file Microsoft Excel, 
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mencetak daftar nasabah, menempelkan daftar 

tersebut pada berkas dokumen kredit, dan menyimpan 

dokumen ke gudang. Proses ini juga masih bersifat 

manual karena pencatatan, pencetakan, pelabelan, dan 

penyimpanan dilakukan secara terpisah tanpa integrasi 

langsung dengan sistem informasi. 

Perbedaan utama antara Gudang 1 dan Gudang 2 

terletak pada pola pengelompokan dokumen. Gudang 

1 menggunakan pengelompokan berdasarkan abjad 

nama nasabah dan penyimpanan dalam brankas, 

sedangkan Gudang 2 menggunakan pengelompokan 

per sepuluh dokumen yang kemudian diberi daftar 

nasabah sebagai label. Meskipun memiliki alur yang 

berbeda, keduanya memiliki permasalahan yang sama, 

yaitu belum adanya integrasi antara data digital dan 

lokasi fisik penyimpanan dokumen. 

a. Berdasarkan analisis proses bisnis berjalan 

tersebut, ditemukan beberapa kelemahan utama, 

yaitu, pencatatan dokumen masih dilakukan 

secara manual menggunakan Microsoft Excel.  

b. Lokasi penyimpanan fisik belum terhubung 

langsung dengan data dokumen. 

c. Proses pencarian dokumen masih bergantung 

pada pencarian fisik.  

d. Belum tersedia mekanisme pelacakan dokumen 

secara terstruktur.  

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

perancangan ulang proses bisnis menggunakan 

pendekatan Business Process Reengineering (BPR) 

agar proses pengelolaan dokumen menjadi lebih 

efisien, terintegrasi, dan mudah dipantau. 

 

4.2. Perancangan Proses Bisnis Usulan (TO-BE) 

 
Gambar 4. Flowchart proses bisnis usulan (TO-BE) 

pengelolaan dokumen pada sistem informasi gudang 

 

Berdasarkan hasil analisis proses bisnis berjalan 

(AS-IS), dilakukan perancangan ulang proses bisnis 

usulan (TO-BE) menggunakan pendekatan Business 

Process Reengineering (BPR). Perancangan ini 

bertujuan untuk menyederhanakan alur kerja 

pengelolaan dokumen, meningkatkan integrasi antara 

data digital dan lokasi fisik penyimpanan, serta 

menyediakan mekanisme validasi dan pelacakan 

dokumen secara lebih terstruktur. Proses bisnis usulan 

dirancang dengan memanfaatkan sistem informasi 

gudang berbasis web sebagai media utama dalam 

pencatatan, validasi, penentuan lokasi penyimpanan, 

dan monitoring dokumen. 

Pada proses bisnis usulan, alur dimulai ketika 

admin melakukan login ke dalam sistem. Setelah itu, 

admin melakukan registrasi dokumen dengan 

memasukkan data dokumen ke dalam sistem. Data 

dokumen yang telah diinput kemudian diteruskan oleh 

sistem ke antrean validasi untuk diperiksa oleh 

supervisor. Pada tahap ini, supervisor memeriksa 

kelengkapan dan kesesuaian data dokumen. Jika data 

belum valid atau tidak disetujui, dokumen 

dikembalikan kepada admin untuk dilakukan koreksi. 

Sebaliknya, apabila data dinyatakan valid, sistem akan 

mengubah status dokumen menjadi “Tersimpan” dan 

melanjutkan proses penentuan lokasi rak 

penyimpanan. 

Setelah data disetujui, admin memilih rak 

penyimpanan berdasarkan sisa kapasitas yang tersedia. 

Selanjutnya, sistem mencetak label lokasi sebagai 

acuan penyimpanan fisik dokumen. Dokumen 

kemudian disimpan secara fisik sesuai label rak yang 

telah ditentukan. Pada tahap akhir, sistem 

mengaktifkan fitur tracking dan riwayat aktivitas 

dokumen sehingga setiap perubahan status, lokasi 

penyimpanan, dan aktivitas dokumen dapat tercatat 

secara sistematis. Dengan alur tersebut, proses 

pengelolaan dokumen tidak lagi bergantung pada 

pencatatan manual, tetapi telah terintegrasi antara 

proses digital dan penyimpanan fisik dokumen. 

Perancangan proses bisnis usulan ini 

menunjukkan adanya beberapa perbaikan utama 

dibandingkan proses sebelumnya.  

a. Proses validasi dokumen yang sebelumnya tidak 

terstruktur kini dilakukan melalui mekanisme 

persetujuan supervisor.  

b. Penentuan lokasi penyimpanan tidak lagi 

dilakukan secara manual, tetapi didukung oleh 

sistem berdasarkan kapasitas rak yang tersedia.  

c. Sistem menyediakan label lokasi untuk 

memastikan kesesuaian antara data digital dan 

posisi fisik dokumen.  

d. Adanya fitur tracking dan riwayat aktivitas 

memungkinkan dokumen ditelusuri secara lebih 

akurat.  

Dengan demikian, proses bisnis usulan mampu 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keterlacakan 

dokumen pada gudang arsip Bank 9 Jambi. Penerapan 

BPR pada proses bisnis usulan memperlihatkan 

bahwa perbaikan tidak hanya terjadi pada aspek 

digitalisasi data, tetapi juga pada restrukturisasi alur 

kerja. Integrasi antara admin, sistem, dan supervisor 

menciptakan pembagian peran yang lebih jelas dalam 
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proses pengelolaan dokumen. Selain itu, sistem tidak 

hanya berfungsi sebagai media pencatatan, tetapi juga 

sebagai alat kontrol dalam validasi, penentuan lokasi 

penyimpanan, dan pelacakan dokumen. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan BPR berhasil 

menghasilkan proses bisnis yang lebih efektif, 

terstandarisasi, dan sesuai dengan kebutuhan 

operasional gudang dokumen. 

 

4.3. Perbandingan Proses Bisnis AS-IS Dan TO-

BE 

Setelah dilakukan analisis terhadap proses bisnis 

berjalan (AS-IS) dan perancangan proses bisnis usulan 

(TO-BE), diperoleh beberapa perubahan utama dalam 

proses pengelolaan dokumen gudang di Bank 9 Jambi. 

Perbandingan ini bertujuan untuk menunjukkan hasil 

penerapan Business Process Reengineering (BPR) 

dalam menyederhanakan alur kerja, mengurangi 

aktivitas manual, serta meningkatkan integrasi antara 

data digital dan lokasi fisik penyimpanan dokumen. 

Pada proses AS-IS, pengelolaan dokumen masih 

dilakukan secara manual menggunakan Microsoft 

Excel dan penyimpanan fisik. Gudang 1 menggunakan 

pola pengelompokan berdasarkan abjad nama 

nasabah, sedangkan Gudang 2 menggunakan 

pengelompokan per sepuluh dokumen. Meskipun 

berbeda secara teknis, kedua proses tersebut masih 

memiliki kelemahan yang sama, yaitu belum adanya 

integrasi antara data pencatatan dan lokasi 

penyimpanan fisik. Akibatnya, proses pencarian 

dokumen masih bergantung pada pengecekan manual 

dan berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan 

maupun salah penempatan dokumen. 

Sementara itu, proses TO-BE dirancang dengan 

menerapkan sistem informasi gudang berbasis web 

yang mendukung pencatatan digital, validasi data oleh 

supervisor, penentuan lokasi rak berdasarkan 

kapasitas, pencetakan label lokasi, serta pencatatan 

riwayat aktivitas dokumen. Dengan adanya proses ini, 

setiap dokumen yang masuk ke dalam sistem tidak 

hanya tercatat secara digital, tetapi juga memiliki 

informasi lokasi fisik penyimpanan yang jelas. 

Perbandingan antara proses AS-IS dan TO-BE 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perbandingan proses bisnis AS-IS dan TO-BE 
Aspek Proses AS-IS Proses TO-BE Dampak Perbaikan 

Pencatatan 
Manual dengan 

Microsoft Excel 
Digital melalui sistem web 

Data menjadi lebih terstruktur dan mengurangi 

ketergantungan pada pencatatan manual 

Penyimpanan 
Berdasarkan abjad/per 

10 dokumen 
Berdasarkan gudang dan rak 

Posisi dokumen dapat diketahui dengan lebih 

jelas 

Validasi Belum terstruktur Validasi oleh supervisor Meningkatkan kontrol dan keakuratan data 

Penentuan rak Manual oleh admin 
Berdasarkan kapasitas rak 

oleh sistem 

Mengurangi risiko salah penempatan dan 

membantu pengelolaan kapasitas rak 

Pencarian 
Dicari fisik di 

gudang/brankas 
Dicari melalui sistem 

Proses pencarian menjadi lebih cepat dan 

efisien 

Tracking 
Tidak ada riwayat 

aktivitas 

Ada status dan riwayat 

dokumen 
Dokumen menjadi lebih mudah ditelusuri 

Monitoring 
Manual dan tidak 

terpusat 
Melalui dashboard sistem 

Pengawasan dokumen menjadi lebih 

terstruktur 

Berdasarkan Tabel 1, penerapan BPR 

memberikan perubahan yang signifikan pada alur kerja 

pengelolaan dokumen. Perubahan utama terlihat pada 

pengurangan aktivitas manual, penambahan 

mekanisme validasi, serta integrasi antara pencatatan 

digital dan lokasi fisik penyimpanan. Proses yang 

sebelumnya bergantung pada Microsoft Excel dan 

pencarian fisik kini dirancang ulang menjadi proses 

yang lebih terstruktur melalui sistem informasi 

berbasis web. 

Selain itu, proses TO-BE juga memberikan 

pembagian peran yang lebih jelas antara admin, 

sistem, dan supervisor. Admin berperan dalam 

melakukan input dan penyimpanan dokumen, sistem 

berperan dalam mengelola data serta membantu 

penentuan lokasi rak, sedangkan supervisor berperan 

dalam melakukan validasi data. Pembagian peran ini 

memperkuat kontrol internal karena setiap data yang 

akan diproses lebih lanjut harus melalui tahapan 

pemeriksaan terlebih dahulu. 

Hasil perbandingan ini menunjukkan bahwa 

penerapan BPR tidak hanya menghasilkan digitalisasi 

pencatatan dokumen, tetapi juga memberikan 

perbaikan pada struktur proses bisnis. Sistem yang 

diusulkan mampu menghubungkan data dokumen 

dengan lokasi fisik penyimpanan, menyediakan 

mekanisme validasi, serta mendukung pelacakan 

dokumen melalui riwayat aktivitas. Dengan demikian, 

proses bisnis usulan dinilai lebih efektif dalam 

mendukung pengelolaan dokumen gudang di Bank 9 

Jambi dibandingkan proses bisnis sebelumnya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Business 

Process Reengineering (BPR) pada pengelolaan 

dokumen gudang di Bank 9 Jambi mampu 

menghasilkan rancangan proses bisnis yang lebih 

terstruktur dibandingkan proses sebelumnya yang 

masih dilakukan secara manual. Proses AS-IS 

menunjukkan adanya kendala berupa pencatatan 

dokumen menggunakan Microsoft Excel, 

ketidakterhubungan antara data digital dan lokasi fisik 

penyimpanan, serta lamanya proses pencarian 

dokumen. Melalui perancangan proses bisnis TO-BE, 
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alur kerja dirancang ulang dengan mengintegrasikan 

pencatatan digital, validasi oleh supervisor, penentuan 

lokasi rak berdasarkan kapasitas, pencetakan label 

lokasi, serta fitur tracking dan riwayat aktivitas 

dokumen. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa 

proses bisnis usulan mampu meningkatkan efisiensi 

pencatatan, memperjelas lokasi penyimpanan, 

mempercepat pencarian, serta meningkatkan 

keterlacakan dokumen. Dengan demikian, penerapan 

BPR pada sistem informasi gudang berbasis web dapat 

menjadi solusi untuk mengoptimalkan pengelolaan 

dokumen gudang secara lebih efektif dan terintegrasi. 

Untuk penelitian selanjutnya, sistem dapat 

dikembangkan dengan fitur tambahan seperti integrasi 

QR Code atau barcode, pengujian performa sistem, 

serta pengukuran efisiensi waktu secara kuantitatif 

agar dampak perbaikan proses bisnis dapat dianalisis 

secara lebih mendalam. 
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